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POST TRUTH 
FENOMENA AND IT,S 
IMPLICATION

Oleh : Dr. Moh Yamin Rumra, M.Si



PENGANTAR
Saat ini masyarakat modern berada dalam era di mana 
informasi tersedia dengan mudah dan merambat ke seantero 
dunia secara singkat dan dalam waktu bersamaan. Namun 
ironisnya, fakta-fakta objektif seringkali tidak lagi menjadi 
dasar utama dalam membentuk opini publik atau kebijakan 
politik. 

Sebuah fenomena yang oleh para ahli disebut post-truth yang 
dewasa ini menjadi ancaman serius bagi masyarakat yang 
semakin sulit mengenali mana yang fakta dan bukan.

Fenomena post-truth sendiri dapat dijelaskan sebagai suatu 
kondisi dimana seringnya fakta aktual digantikan oleh daya 
tarik emosi dan prasangka pribadi dalam upaya 
mempengaruhi opini publik. Fakta atas suatu peristiwa 
biasanya disajikan dengan manipulasi sebuah informasi agar 
sesuai dengan intensi atau kepentingan si penyebar informasi.



APA ITU POST-TRUTH?

• Frasa Post truth adalah sebuah era di mana 
kebohongan dapat menyamar menjadi kebenaran. 
Caranya dengan memainkan emosi dan perasaan 
nitizen.

• Dengan kata lain kondisi di mana fakta obyektif 
tidak lagi memberikan pengaruh besar dalam 
membentuk opini publik ditentukan oleh sentimen 
dan kepercayaan. 

• Biasanya post truth sering dimanfaatkan untuk 
kepentingan politik. Dan sering bergandengan 
dengan berita hoax, dan korbannya adalah orang 
orang yang jarang menyimak informasi.



KARAKTER UTAMA POST 
TRUTH
• Mengaduk emosi masyarakat
• Mengabaikan data dan fakta
• Memviralkan berita/informasi yang tidak jelas 

kebenarannya
• Menggambungkan gerakan populer dengan teori 

konspirasi
• Menggunakan narasi buatan terhadap kejadian 

tertentu
• Membangun opini dengan mengindahkan 

kebenaran yang menguntungkan suatu pihak 
(Kresnoadi, 2021) 





LANJUTAN
• Di satu sisi media menjadi ujung tombak kemajuan
• Di sisi lain media menjadikan manusia sekedar sebagai 

komoditas yang dapat di perjual-belikan, ditawar, 
ditukar, dan dipoles selayaknya barang baru (padahal 
stok lama).

• Kebudayaan berdiri di tengah zaman post-truth era
• Masa yang semakin susah mengais kebenaran sejati, 

kecuali berondongan informasi yang jauh dari jejak 
fakta objektif



MEDIA SOSIAL DALAM 
DEMOKRASI
• Sebagai platform berbasis digital, peran media 

sosial memberikan ruang bagi pengguna untuk 
mengemukakan pendapat maupun pikirannya 
sebagai perwujudan demokrasi dalam 
menyuarakan aspirasi masyarakatdi ranah 
politik.

• Menyampaikan gagasansehingga mengkritisi 
kebijakan pemerintah (Susanto dan Irwansyah: 
2021)

• Media Sosial memiliki kemampuan untuk 
mengakses, mengelola, memahami, dan 
menggunakan informasi politik sesuai keinginan 
danan kebutuhan. 



INTERAKSI DENGAN MEDIA 
SOSIAL
• Manusia menganggap media sosial sebagai 

saluran yang tepat untuk menyalurkan ide, 
gagasan dan karyadengan menyebar sangat 
luas.

• Dapat berpartisipasi denganpesertanya yang 
amat beragam

• Komunikasi relatif bebas, tanpa ada batas
• Dipenuhi informasiprovokasi yang menyebabkan 

“konflik” kepentingan.



• Di era post truth ini fakta tidak lagi mempengaruhi 
opini atau pandangan masyarakat dibandingkan 
keyakinan atau keberpihakan personal terhadap 
sebuah informasi. Kondisi inilah yang 
menyebabkan munculnya dan makin tersebarnya 
berita bohong,”

• Tidak bisa dipungkiri, media sosial membuat 
informasibohong jauh lebih riuh dan bising Tiap 
menit ada foto, status atau vieo yang di up date 
dan membuat kita jadi ketagihan.

• Sesuai data Mastel di tahun 2017, isu hoaks paling 
banyak mengenai sosial politik sebesar 91,8%. 
Disusul isu hoaks terkait SARA dan kesehatan. 
Media sosial menjadi tempat paling sering 
tersebarnya berita bohong tersebut.









MENANGKAL DAN MENCEGAH 
INFORMASI MENYESATKAN
• Check in Recheck terhadap informasi yang 

diterima agar sesuai dengan realitas  
lapangan. dalamIslam kita kenal dengan 
istilah tabayyun (Surat Al Huurat ayat 6).

• Evaluasi kredibilitas informasi, Gunakan logika., 
berpikir kritis, menyimak dengan baik dan 
utamakan sains untuk menjawab persoalan 

• Selalu merujuk pada sumber dan situs resmi.
• Pilih informasi yang berkualitas di Internet dan 

sering mendengar untuk menerima. 
• Sebarkan informasi yang valid.



Era Post Truth ini juga tidak seburuk yang 
kitapikirkan. Kita tetap bisa melawannya. Caranya 
adalah dengan belajar berpikir kritis. Cari tahu 
suatu kejadian dari berbagai sisi. Lalu, jangan 
mentang-mentang kita berada di era yang serba 
cepat, kita jadi minder untuk “terlambat” dan malah 
jadi terburu-buru. Pastikan kitabisa 
menyimakdengan baik. Seringkali kita mendengar 
untuk melawan. Tapi coba ganti jadi mendengar 
untuk mencerna. Jadi, ketika ada suatu hal, kita bisa 
berpikir dulusebelum mengambil keputusan.

PENUTUP



SEKIAN DAN 
TERIMAKASIH



DOKUMENTASI 
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